ABSTRAKSI

Obat merupakan hal yang sangat penting bagi institusi kesehatan, baik itu rumah
sakit, klinik maupun puskesmas. Pemilihan obat yang digunakan juga menentukan
kualitas sebuah institusi kesehatan, namun banyaknya jumlah obat yang beredar
sering membingungkan rumah sakit dalam memilih obat yang terbaik untuk
digunakan. Hal ini dikarenakan pemilihan obat yang ingin digunakan bukan hanya
berdasarkan harga saja, melainkan beberapa kriteria lain yang cukup kompleks.
Pemilihan berdasarkan rekomendasi dokter membuat jumlah obat yang harus
digunakan semakin banyak sehingga menambah masalah baru dalam biaya
pengadaan obat.

Sistem Informasi Pemilihan Obat (SIPEBAT ) adalah suatu sistem penunjang
keputusan yang bertujuan untuk memilih obat terbaik sesuai dengan kriteria
tertentu. Sistem ini memetakan kriteria pemilihan obat menjadi sebuah hirarki,
dimana masing-masing hirarki akan dilakukan pairwise comparison, yaitu
perbandingan berpasangan antarkriteria, sehingga didapat perbandingan
kepentingan relatif antara kriteria satu dengan yang lain. Hasil dari perbandingan
ini kemudian dianalisa untuk mendapatkan prioritas dari masing-masing kriteria.
Setelah selesai lalu dilakukan penilaian terhadap alternatif obat yang ingin
dibandingkan dan dihitung untuk mendapatkan prioritas obat terbaik sesuai
kriteria yang telah ditetapkan. Dengan sistem ini proses pemilihan obat terbaik
akan lebih mudah sehingga penilaian yang dilakukan lebih objektif dan konsisten.
Dengan ini tentunya akan didapatkan solusi yang sesuai dengan Kriteria
pemilihan obat terbaik.

Laporan tugas akhir ini berisi tentang hasil penelitian mengenai penerapan metode
analytic hierarchy process dalam suatu sistem penunjang keputusan pemilihan
obat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa solusi yang dihasilkan cukup akurat,
terbukti bahwa solusi yang dihasilkan sistem mendekati pemikiran manusia. Hal
ini menunjukkan sistem yang dibuat sudah cukup akurat dan dapat digunakan
untuk menunjang keputusan pemilihan obat di rumah sakit.
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